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 ABSTRAK 
IMPLEMENTASI MANAJEMEN MUTU DALAM PROSES 
PEMBELAJARAN DI MTs. YAPSI SUMBERJAYA LAMPUNG BARAT 
Oleh: 
ROBET YULIUS 
 
Proses Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, 
memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta 
didik. kegiatan pembelajaran berkaitan erat dengan hakikat dan jenis belajar serta 
hasil belajar, karena pembelajaran merupakan interaksi yang sengaja diprogramkan. 
Interaksi tersebut terjadi antara peserta didik yang belajar dengan lingkungan 
belajarnya, baik dengan pendidik, siswa lainnya, media, dan atau sumber belajar 
lainnya. 
       Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi Manajemen 
Mutu Dalam Proses Pembelajaran di MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat? 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bersifat 
menggambarkan, menuturkan dan menafsirkan data yang ada dan menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tulisan/lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat 
diamati dan data tersebut bersifat pernyataan. 
Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Data yang di peroleh selama penelitian di analisis dengan langkah-langkah reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data 
dilakukan dengan ketekunan dan pengamatan dan triangulasi. Triangulasi yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik. Dari hasil penelitian dan 
pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
Proses pembelajaran yang ada di MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat  
sudah terlaksana dengan baik hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang di 
terapkan sudah sesuai dengan  indikator dalam teori Rusman yang penulis gunakan. 
Akan tetapi ada  juga yang belum terlaksana di karenakan masih terdapat guru yang 
belum membuat RPP dan Silabus serta terkadang belum menggunakan alat peraga 
dan media pembelajaran. 
            
 
  
   
  
  
 MOTTO 
 
                             
       T                           
     
 
Artinya: Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu 
lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, dan menundukkan matahari 
dan bulan. masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan. Allah 
mengatur urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya), supaya kamu meyakini Pertemuan (mu) dengan Tuhanmu. (Q.S: Ar-
Ra’d: 2)1 
 
 
  
                                                             
1
 QS. Ar-Ra’d [13]: 2. Lihat Depag, RI  Al-Quan dan Terjemahannya, (Jakarta: Depag RI, 
1971) 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi abad ke-21 ini sungguh memiliki banyak tanttangan yang 
harus siap dan sigap dilakukan oleh segenap manusia untuk bisa berbenah diri 
dalam peningkatan SDM (Sumber Daya Manusia) di dalamnya, termasuk pula 
ada upaya meningkatkan kualitas dan kualitas ekonomi. SDM merupakan salah 
satu faktor kunci dalam reformasi ekonomi, yakni bagaimana menciptakan SDM 
yang berkualitas dan memiliki keteramplan serta berdaya saing tinggi dalam 
persaingan global yang selam ini kia abaikan.
2
 
Allah SWT berfirman Al-qur’an surat al-Baqarah ayat 148 berbunyi: 
                         
             
 
Artinya : “maka berlomba-lombalah (dalam berbuat) kebaikan dimana saja 
kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian pada hari kiamat). 
Sesumggunya Allah maha kuasa atas segal;a sesuatu”.3 
 
                                                             
2
Suparno Eko Widodo, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2015), h. 306. 
3
Departemen agama, Al-qur’an dan Terjemah, (Jakarta Timur: Maghfirah Pustaka, 2006),h 23 
   Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan pada umat manusia 
untuk berlomba-lomba dalam kebaikan, termasuk juga menciptakan SDM yang 
berkualitan dan memiliki keterampilan dan berdaya saing tinggi dalam 
persaingan global. 
Membangun sumber daya berkualitas harus mengedepankan pembangunan 
pendidikan, dalam konteks pembangunan nasional, karena melalui upaya 
pendidikan, pembangunan sumber daya manusia yang berdaya saing tinggi dapat 
dikelola secara terencana, terukur, dan sistematis”.4 Dalam undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 
pengertian  pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.
5
 
Manajemen mutu pembelajaran menjadi sebuah keniscayaan dalam 
memastikanpenyelenggaraan proses pendidikan yang bermutu, manajemen mutu 
dalam bidang pendidikan banyak mengalami kesulitan. Kesulitan yang dihadapi 
pendidikan antara lain:
6
 
Pertama, lembaga pendidikan berbeda dengan layanan jasa dan perdagangan 
lainnya, karena tugas pendidikan agar siswa memiliki berbagai nila dan nilai 
                                                             
4
Mila Badriyah, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), h.296. 
5
UU SIDIKNAS (UU RI No. 20 Th. 2003), (Jakarata: Sinar Grafika,2013),h.3. 
6
Deden Makbulloh, h.48. 
 kepercayaan yang sukar untuk diukur. Kedua, tujuan pendidikan termasuk yang 
sukar diukur tingkat ketercapaiannya pada saat siswa selesai proses belajarnya 
disekolah. Ketiga, peserta didik disuatu pihak sebagai pelanggan yang harus 
diberikan pelayanan dan pembelajran terbaik, namun disisi lainnya sebagai 
manusia dapat menentukan sendiri pilihan terbaiknya. Keempat, kepala sekolah 
dan guru memiliki latar belakang yang sama yaitu guru . sitem koordinasi antara 
kepala sekolah dan guru terkadang menjadi saling bergesekan, tidak sebagai 
atasan dan bawahan sebagaimana dalam perusahaan. 
Kelima, manajemen sekolah menghadapi masalah fragmentatif, sehingga 
pengambilan keputusan sekolah banyak dipengaruhi oleh faktor tuntutan dari 
pihak luar, seprti wali siswa, pemerintah dan lapangan kerja. Keenam, kepala 
sekolah memiliki tugas mengajar yang sering menjadi sibuk, sehingga kurang 
memiliki waktu untuk melakukan manajemen mutu sekolah.  Tugas rangkap 
menyebabkan tidak optimalkan tugas tersebut, karena tugas satu dengan yang 
lainnya tidak dapat dibatasi jelas. Menjadi guru harus profesional, dengan 
demikian juga menjadi kepala sekolah harus profesional. Profesional dalam dua 
bidang secara bersamaan seringkali menjadi kendala.
7
 
Lembaga pendidikan dalam menerapkan manajemen mutu, agar berhasilm 
perlu dirumuskan beberapa prinsip pokok sebagaimana dikemukakan Sharples, 
dan kawan-kawan, antara lain: pertama, tanggung jawab dan dukungan 
                                                             
 
7
Ibid.h.48 
 (commitment). Stelah itu muncul komitmen dari semua pihak dalam lembaga 
tersebut. Kedua, pendidikan dan pelatihan (education and training). Pendidikan 
dan pelatihan tentang mutu bukan hanya untuk pelaksana atau bagian 
administrasi, melainkan semua civitas akademika. Pendidikan dan pelatihan ini 
ditujukan untuk menghadapi perubahan dan perbaikan. Ketiga, penerapan dan 
praktik (application and practice). Keempat, standarisasi da pengenalan  
(standardization dan recognation).  Manajemen mutu memerlukan adanya 
keseragaman dalam penerapan, sehingga mutu layanan pendidikan yang 
disampaikan merupakan standar.
8
 
Menurut fusco, faktor kesuksesan manajemn mutu dalam sektor pendidikan 
antara lain:  pertama, kepemimpinan yang kuat. Kedua, perbaikan sistem secara 
berkesinambungan. Ketiga, metode statistik, yang dimaksud disini bahwa setiap 
personel yang melaksanakan manajemen mutu harus berani berbicara 
berdasarkan data atau fakta. Keempat, memiliki visi dan nilai bersama. Kelima, 
pesan dan prilaku konsisten disampaikan pada pelanggan.
9
 
Manajemen mutu pembelajaran sudah menjadi komitemen kuat bagi 
pemerintah Republik Indonesia dengan diterbitkannya peraturan perundang-
undangan seperti undang-indang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
                                                             
8
Ibid.h.48 
9
Ibid.h.48-49 
 Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 13 Tahun 2015 
tentang standar pendidikan Nasional. 
Teori tersebut dijabarkan oleh Umi Hanik sebagai berikut: 
1. Perencanaan mutu meliputi langkah-langkah yang diperlukan, sebagai 
berikut: 
a. Menentukan siapa yang jadi pelanggan; 
b. Mengidentifikasi kebutuhan poara pelanggan  
c. Mrngrmbangkan produkdengan keistimewaan yang dapat 
memenuhi kebutuhan pelanggan; 
d. Mengembangkan sistem dan proses yang memungkinkan 
organisasi untukmenghasilkan keistimewaan tersebut; 
e. Menyebarkan rencana kepada level operasional.10 
2. Pengendalian mutu meliputi langkah-langkah yang diperlukan sebagai 
berikut: 
a. Menilai kinerja kualitas aktual; 
b. Membandingkan kinerja dengan tujuan; 
c. Bertindak berdasarkan perbedaan antara kinerja dan tujuan.11 
3. Perbaikan mutu meliputi langkah-langkah yang diperlukan, sebagai 
berikut: 
                                                             
10
Umi Hanik, Implementasi Total Quality Management Dalam Peningkatan Kualitas 
Pendidikan, (Semarang: Rasail Media Group, 2011), h.26. 
11
Ibid.h.50 
 a. Mengembangkan infrastruktur yang dilakukan untuk memperbaiki 
kualitas setiap tahun ; 
b. Mengidentifikasi bagian-bagian yang memerlukan perbaikan dan 
melakukan proyek perbaikan; 
c. Membentuk suatu tim proyek yang bertanggung jawab dalam 
menyelasaikan setiap proyek; 
d. Memberikan tim-tim tersebut apa yang mereka butuhkan agar 
dapat mendiagnosis masalah guna menetukan sebab masalah 
utama, memberikan solusi, dan melakukan pengedalian yang akan 
mempertahankan keuntungan ya ng diperoleh.
12
 
Teori diatas yang penulis gunakan sebagai indikator mutu. Berikut data 
prasurvey implementasi manajemen mutudi MTs. YAPSI Sumberjaya  
Lampung Barat: 
 
Tabel 1. Indikator Manajemen Mutu Pembelajaran MTs. 
YAPSI Sumberjaya Lampung Barat 
 
Aspek yang Diteliti Keterangan 
 Terlaksana Tidak 
terlaksana 
Perencanaan 
Mutu 
1. Menentukan siapa yang 
jadi pelanggan 
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  2. Mengidentifkasikebutuh
an pelanggan 
  
 3. Mengembangkan 
produk dengan 
keistimewaan yang 
dapat memenuhi 
kebutuhan pelanggan 
  
 4. Mengembangkan sistem 
dan proses yang 
memungkinkan 
organisasi untuk 
menghasilkan 
kistimewaan tersebut 
  
 1. Menyebarkan rencana 
kepada level 
operasional 
  
Pengendalian 
Mutu 
2. Menilai kinerja kualitas 
aktual 
  
 3. Membandingkan kinerja 
dengan tujuan 
  
 4. Bertindak berdasarkan 
perbedaan antara kinerja 
dengan tujuan 
  
Perbaikan 
Mutu 
1. Mengembangkan 
infrastruktur yang 
diperlukan untuk 
melakukan perbaikan 
setiap tahun 
  
 2. Mengidentifikasi 
bagian-bagian yang 
memerlukan perbaikan 
dan melakukan proyek 
  
 3. Membentuk suatu tim 
proyek yang 
bertanggung jawab 
dalam menyelsaikan 
setiap proyek 
  
 4. Memberikan tim-tim 
tersebut apa yang 
mereka butuhkan agar 
dapat mendiagnosis 
masalah, guna 
  
 menentukan penyebab 
sumber data utama, 
memberikan solusi, dan 
melakukan 
pengendalian yang akan 
mempertahankan 
ketentuan yang 
diperoleh 
Sumber : hasil wawancara kepala sekolah, guru, dan staf tata uasaha di MTs. Yapsi 
Sumberjaya Lampung Barat 
 
 Dari data hasil pra survey diatas , diketahui bahwa dalam perencanaan mutu, 
sekolah kurang menyebarkan / mensosialisasikan rencana pada level oprasional dan 
perbaikan mutu belum berjalan dengan maksimal den sekolah tidak mengidentifikasi 
bagian-bagian yang memerlukan perbaikan dan melakukan proyek perbaikan. 
 Dalam konteks pembelajaran, pengertian mutu mengacu pada proses 
pendidikan  dan hasil pembelajaran. Mutu pendidikan atau mutu sekolah tertuju pada 
mutu lulusan. Merupakan suatu yang mustahil, pendidikan atau sekolah menhasilkan 
lulusan yang bermutu, jika tidak melalui proses pendidikan yang bermutu pula. 
Merupakan suatau hal yang mustahil pula, jika proses pendidikan yang bermutu jika 
tidak didukung oleh faktor-faktor penunjang proses pembelajaran yang bermutu 
pula.
13
 
Inti dari proses pendidikan adalah pemebelajaran, pembelajaran menurut Sudjana 
dalam buku Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik adalah setiap upaya yang 
sitematis dan sengaja untuk menciptakan kegiatan intruksi edukatif antara dua pihak, 
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 yaitu antar peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang 
melakukan kegiatan membelajrakan.
14
 Perintah untuk melaksanakan pembelajaran 
termasuk dalam firman Allah SWT: 
                              
              
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
Telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmu lah  
Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, Dia 
mengajar kepada manusi apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-Alaq: 1-5.)
15
 
 Ayat diatas menerangkan bahwa Allah memerintahkan umat manusia untuk 
belajar, dan dalam belajar pasti membutuhkan guru sehingga tercipta kegiatan 
pembelajaran. 
Sedangkan mutu pembelajaran pada hakiktanya menyangkut mutu proses dan 
mutu hasil pembelajaran. Hadits menjelaskan bahwa mutu proses pembelajaran 
diartikan sebagai mutu aktivitas pembelajran yang dilaksanakan oleh guru dan 
peserta didik di kelas dan tempat lainnya. Sedangkan mutu hasil pembelajran 
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 adalah mutu aktivitas pembelajran yang terwujud dalam bentuk hasil belajar 
nyata yang dicapai oleh peserta didik berupa nilai-nilai.
16
 
Berkaitan dengan pembelajaran uang bermutu, Pudji Muljono dalam 
menyebutkan bahwa konsep mutu pembelajran mengandung lima rujukan yaitu: 
1) Kesesuaian meliputi indikator sebagai berikut : sepadan dengan 
karakteristik peserta didik, serasi dengan aspirasi masyarakat maupun 
perorangan, cocok dengan kebutuhan masyarakat, sesuai dengan 
kondisi lingkungan, selaras dengan tuntutan zaman, dan sesuai dengan 
teori, prinsip, dan / atau nilai baru dalam pendidikan. 
2) Pembelajaran yang bermutu juga harus punya daya tarik yang kuat, 
indikatornya meliputi: kesempatan belajar yang tersebar dan karena 
itu mudah dicapai dan diikuti, isi pendidikan yang mudah dicerna 
telah diolah sedemikian rupa, kesempatan yang tersedia yang 
diperoleh siaoa saja pada setiap saat diperlukan, pesan yang diberikan 
pada saat dan peristiwa yang tepat, keterandalan yang tinggi, terutama 
karena kinerja lembaga dan lulusannya yang menonjol, 
keanekaragaman sumber baik sengaja dikembangkan maupun yang 
sudah tersedia dan dapat dipilih serta dimanfaatkan untuk kepentingan 
belajar, clan suasana yang akrab hangat dan merangsang pembentukan 
kepribadian poeserta didik. 
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 3) Evektifitas pembelajaran seringkali diukur dengan tercapainya tujuan, 
atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola situasi, 
atau “doing the right things”. Pengertian ini mengandungdung ciri: 
bersistem (sistematik), yaitu dilakukan secara teratur, konsisten atau 
berurutan melalui tahap perencanaan, pengembangan, pelaksanaan, 
penilaian dan penyempurnaan, sensitif terhadap kebutuhan akan tugas 
belajar dan kebutuhan pembelajar, kejelasan akan tujuan dan karena 
irtu dapat dihimpun usaha untuk mencapainya, bertolak dari 
kemampuan atau kekuatan mereka yang bersangkutan (perserta didik, 
pendidik, masyarakat dan pemerintah). 
4) Efisiensi pembelajaran dapat diartikan sebagai kesepadanan antar 
waktu, biaya, dan tenaga Yng digunakan dengan hasil yang diperoleh 
atau dapat dikatakan sebagai mengerjakan sesuatu dengan benar. Ciri 
yang terkandung meliputi : merancang kegiatan pembelajaran 
berdasarkan model mengacu pada kepentingan, kebutuhan kondisi 
peserta didik pengorganisasian kegiatan belajar dan pembelajaran 
yang rapi, misalnya lingkungan dan latar belakang diperhatiikan, 
pemanfaatan berbagai sumber daya dengan pembagian tugas 
seimbang , serta pengembangan dan pemanfaatan aneka sumber 
belajar sesuai keperluan, pemanfaatan sumber belajar bersama, usaha 
inivatif yang merupakan penghematan, seperti misalnya pembelajaran 
jarak jauh dan pembelajran terbuka yang tidak mengharuskan 
 pembangunan gedung dan mengangkat tenaga pendidik yang digai 
secara tetap. Inti dari berbagai efisiensi adalah mengembangkan 
berbagai faktor internal maupun eksternal (sistemik) untuk menyusun 
alternatif tindakan dan kemudian memilih tindakan yang paling 
menguntungkan. 
5) Produktivitas pada dasarnya adalah keadaan atau proses yang 
memungkinkan diperoleh nya hasil yang lebih baik dan lebih banyak. 
Produktivitas pembelajaran dapat mengandung arti: perubahan proses 
pembelajaran (dari menghafal dan mengingat ke menganalisi dan 
mencipta), penambahan masukan dalam proses pembelajaran (dengan 
menggunakan berbagai macam sumber pembelajran), peningkatan 
intensitas peserta didik dengan sumber belajar, atau gabunngan ketiga 
nya dlam kegiatan belajar-pembelajran sehingga menghasilkan mutu 
yang lebih baik, keikutsertaan dalam pendidikan yang lebih luas, 
lulusan lebih banyak, lulusan yang lebih dihargai oleh masyarakat, 
dan berkurangnya angka putus sekolah.
17
 
Teori diatas penulis jadikan sebagai indikator mutu pembelajaran, 
berikut data hasil pra survey mutu pembelajaran di MTs. YAPSI Sumberjaya 
Lampung Barat. 
Tabel 2. Indikator Mutu Pembelajaran 
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 No 
Aspek yang 
Diteliti 
Penilaian 
Ket 
A B C D E 
1 Kesesuaian       Baik  
2 Daya Tarik       Cukup 
3 Efektivitas       Baik 
4 Efisiensi       Cukup 
5 Produktivitas       Cukup 
Sumber : Hasil wawancara dan observasi kepada guru di MTs. YAPSI 
Sumberjaya Lampung Barat 
Keterangan : 
A = Baiki sekali (memenuhi empat indikator) 
B = Baik (mencukupi tiga indikator) 
C = Cukup Baik (memenuhi dua indikator) 
D = Kurang Baik (memenuhi satu indikator) 
E = Tidak Baik ( tidak memenuhi satu pun indikator) 
Dari data hasil pra survey diatas, diketahui bahwa mutu pembelajaran di 
MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat Cukup Baik. 
Mengapa cukup baik di karnakan pada saat penulis melakukan 
wawancara kepala sekolah bahwasanya di MTs. Yapsi Sumberjaya Lampung 
Barat ini pada tiap tahunnya adanya peningkatan jumlah siswa dari tahun ke 
tahunnya, sehingga penulis berminat untuk melakukan penelitian di MTs. 
Yapsi Sumberjaya Lampung Barat. 
 Dari data-data pra survey di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
implementasi manajemen mutu dalam proses pembelajaran di MTs. YAPSI 
Sumberjaya Lampung Barat. 
B. Identifikasi Masalah 
  Dari latar belakang masalah tersebut diatas dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Diduga kurangnnya tenaga pengajar 
2. Sarana dan prasarana terlihat belum memadai 
3. Proses belajar mengajar terindikasi tidak menerapkan konsep manajemen 
mutu 
4. Diduga peserta didik kurang menaati peraturan yang ada di MTs. YAPSI 
Sumberjaya Lampung Barat. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dapat di identifikasi maka 
dalam penelitian ini penulis hanya memfokuskan pada Implementasi Mnajemen 
Mutu Dalam Proses Pembelajaran Di MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat. 
  
 D. Rumusan Masalah 
Dalam suatu masalah penelitian selalu terkait masalah yang harus 
dipecahkan, sebab hakikatnya penelitian tersebut memang harus mampu untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. Oleh karena itu permasalahan penelitian 
harus diketahui dengan jelas, sehingga penelitian dan pemecahannya dapat 
dilakukan dengan efektif serta dapat dibatasi dengan penanganan yang sfesifik.
18
 
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan penelitian di MTs. YAPSI 
Sumberjaya Lampung Barat dengan permaslahan : bagaimana Implementasi 
manajemen mutu dalam proses pembelajaran di MTs. YAPSI Sumberjaya 
Lampung Barat? 
E. Tujuan Penelitian  
Dari rumusan masalah diatas, penulis ingin ingin mengetahui 
Implementasi Manajemen Mutu Dalam Proses Pembelajaran di MTs. YAPSI 
Sumberjaya Lampung Barat. 
F. Manfaat penelitian 
Manfaat penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan secara teoritis dan 
praktis adalah sebagai berikut: 
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 a. Sebagai dasar untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan sebagai 
perbandingan-perbandingan penelitian lebih khusus nya tentang manajemen 
mutu. 
b. Untuk menambah pengalaman, wawasan serta ilmu pengetahuan untuk 
memenuhi syarat akademik bagi peneliti untuk mencapai gelar sarjana. 
c. Dapat menjadi acuan dalam mengembangkan manajemen mutu dan proses 
pembelajaran pada lembaga pendidikan islam khususnya baik negri maupun 
swasta.  
 
G. Kerangka Pikir  
        Kerangka Pikir Fokus pada penelitian ini adalah pada Implementasi 
Manajemen Mutu Dalam Proses Pembelajaran di MTs. YAPSI Sumberjaya 
Lampung Barat.Pentingkiranya madrasah selalu berupaya meningkatkan mutu 
lembaga pendidikannya sehingga dapat melahirkan lulusan yang bermutu sesuai 
dengan harapan dan kebutuhan masyarakat maupun siswa itu sendiri.  
Penerapan manajemen proses pembelajaran juga dapat diketahui melalui aplikasi 
pendekatan sistematis Dalam pembelajaran terdiri dari tiga tahap yaitu 
:perencanaan, pelaksanaan, danevaluasi.  
 Keberhasilan kepala madrasah dalam mengoptimalkan proses pembelajaran 
dipengaruhi oleh input dan proses yang berlangsung, sehingga jika digambarkan 
bagan nya adalah sebagai berikut : 
 
  
 
 
 
 
 
  
Perencanaan 
Pembelajaran 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Evaluasi Proses 
Pembelajaran 
Proses Pembelajaran 
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Manajemen Mutu Pembelajaran 
1. Manajemen  
a. Pengertian manajemen 
Secara sistematis kata manajemen berasal dari kata kerja “to manage” yang 
berarti mengurus, mengatur, mengemudikan, mengendalikan, menanganii, 
mengelola, menyelenggarakan, menjalankan, melaksanakan dan memimpin.  
Kata“ management” berasal dari bahasa latin “mano” yang berarti tangan, 
kemudian menjadi “manus” berarti bekerja berkali-kali menggunakan tangan, 
ditambah imbuhan “agree” yang berarti melakukan sesuatu sehingga menjadi 
“managiare” yang berarti melakukan sesuatu berkali-kali dengan menggunakan 
tangan.
19
 
Namun demikian dari pikiran-pikiran ahli tentang definisi manajemen 
kebanyakan menyatakan bahwa manajemen merupakan suatu proses tertentu yang 
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 menggunakan kemampuan atau keahlian untuk mencapai suatu tujuan, yang di 
dalam pelaksanaannya dapat mengikuti alur keilmuan secara  ilmiah dan dapat 
pula menonjolkan kekhasan atau gaya manajer dalam mendayagunakan 
kemampuan orang lain.  
Menurut Ramayulis menyatakan bahwa pengertian yang sama dengan 
manajemen adalah al- tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata 
dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam al-Qur’an seperti firman Allah 
SWT: 
                                 
      
Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun 
menurut perhitungan (al-Qur’an surat. as-Sajdah: 5).20 
Dari ayat diatas diketahui bahwa Allah SWT. Merupakan pengatur alam. 
Akan tetapi, sebagai khalifah di bumi ini, manusia harus mengatur dan mengelola 
bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah SWT mengatur alam raya ini. 
Meskipun cenderung mengarah pada satu fokus tertentu, para ahli masih 
berbeda pandangan dalam mendefinisikan manajemen. Menurut Hersey dan 
Blanchard, manajemen merupakan suatu proses bagaimana pencapaian sasaran 
organisasi melalui kepemimpinan. Stoner, manajemen merupakan proses 
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 perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para 
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
21
  
Menurut Sudjana manajemen merupakan rangkaian berbagai kegiatan 
wajar yang dilakukan seseorang berdasarkan norma-norma yang telah ditetapkan 
dan dalam pelaksanaannya memiliki hubungan dan saling keterkaitan dengan 
lainnya. Hal tersebut dilaksanakan oleh orang atau beberapa orang yang ada dalam 
organisasi dan diberi tugas untuk melaksanakan kegiatan tersebut.
22 
Manajemen diartikan sebagai koordinasi dari semua sumber-sumber yang 
mencakup proses dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan supaya memperoleh keadaan yang obyektif sebagaimana 
dikemukakan oleh Henry L. Sisk dalam bukunya Principles of Management, 
“management is the coordination of all resources through the processes of 
planning, organizing, directing, and controlling in order to attain stated 
objectives”.23  
Dari definisi tersebut, manajemen adalah mengkoordinasikan semua 
sumber-sumber melalui proses-proses perencanaan, pengorganisasian,
 
kepemimpinan, dan pengawasan di dalam ketertiban untuk mencapai tujuan.
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 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
merupakan suatu kegiatan yang memiliki target dan tujuan dengan menggunakan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi dalam 
mencapai tujuan yang efektif dan efisien.
 
 
b. Fungsi Manajemen 
Fungsi-fungsi manajemen sebagai berikut:
 
1) Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah proses penerapan dan pemanfaatan sumber  daya 
secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan-kegiatan dan 
upaya-upaya yang akan dilaksanakan secara efektif dan efisien dalam 
mencapai tujuan. 
Dalam konteks pembelajaran perencanaan dapat diartikan sebagai 
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan dapat diartikan 
sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media 
pengajaran, penggunaan pendekatan atau metode pengajaran, dalam 
suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa satu semester 
yang akan datang untuk mencapai tujuan tertentu.
24
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 Proses perencanaan dilaksanakan secara kolaboratif atau kerjasama, 
artinya dengan mengikutsertakan personel madrasah dalam semua tahap 
perencanaan. Menurut Hoyle bahwa sangat perlu bagi seorang pengajar 
atau personel lain yang berkepentingan dengan tujuan madrasah 
dilibatkan dalam perencanaan, karenanya masyarakat madrasah 
bertanggung jawab atas perencanaan yang telah ditetapkan. Untuk 
membangun kerjasama yang baik dan perencanaan yang tepat 
diperlukan personel yang berpengalaman dan berpengetahuan dalam 
bidang perencanaan agar dapat menentukan dengan tepat apa yang 
harus dikerjakan. “The planning process must move away from being 
based solely on the input dimension of plans. emphasis should be 
placed on collating output data, on the relationship between inputs and 
outputs and. most importantly, on the actually happening in the 
classroom. (Godfrey)”.25 
Proses perencanaan harus bergerak jauh dari yang hanya didasarkan 
pada dimensi masukan rencana. Penekanan harus ditempatkan pada 
menyusun data keluaran, pada hubungan antara masukan dan keluaran. 
yang paling penting, pada sebenarnya terjadi di dalam kelas. 
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  Perencanaan pembelajaran memainkan peranan penting dalam 
memandu guru untuk melaksanakan tugas profesionalnya sebagai pendidik 
dalam melayani kebutuhan belajar para siswa. Perencanaan pengajaran juga 
dimaksudkan sebagai langkah awal sebelum proses pembelajaran 
berlangsung. 
Perencanaan pembelajaran pada prinsipnya meliputi : 
a. Menetapkan apa yang mau dilakukan oleh guru, kapan dan 
bagaimana cara melakukannya dalam implementasi pembelajaran. 
b. Membatasi sasaran atas dasar tujuan instruksional khusus dan 
menetapkan pelaksanaan kerja untuk mencapai hasil yang maksimal 
melalui proses penentuan target pembelajaran. 
c. Mengembangkan alternatif-alternatif yang sesuai dengan strategi 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,dan pengawasan dapat 
diimplementasikan dengan baik dan benar dalam program 
pembelajaran. 
d. Mengumpulkan dan menganalisis informasi yang penting untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran. 
 e. Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dan 
keputusan-keputusan yang berkaitan dengan pembelajaran kepada 
pihak- pihak yang berkepentingan.
26
 
 
Mengacu pada implementasi fungsi perencanaan dalam kegiatan 
pembelajaran tersebut, sehingga dikembangkan sejumlah indikator tentang 
perencanaan pembelajaran yang mencakup penyusunan kegiatan 
pembelajaran, penetapan dan pembatasan tujuan pembelajaran, 
pengembangan strategi pembelajaran, pengumpulan data dan informasi 
pendukung pembelajaran, dan pengomunikasian rencana-rencana 
pembelajaran tersebut kepada pihak terkait. 
Bentuk perencanaan pembelajaran dimaksud, diukur dengan 
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dinyatakan dengan 
sejumlah komponen, yaitu tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 
pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. 
 
 2) Pelaksanaan (actuating) 
a) Fungsi manajemen pembelajaran lainnya adalah pelaksanaan. 
Penerapan fungsi pelaksanaan dalam pembelajaran, meliputi: 
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 Menyusun kerangka waktu dan biaya yang diperlukan baik untuk 
institusi maupun pembelajaran secara rinci dan jelas. 
b) Memprakarsai dan menampilkan kepemimpinan dalam melaksanakan 
rencana dan pengambilan keputusan. 
c) Mengeluarkan instruksi-instruksi yang spesifik ke arah pencapaian 
tujuan. 
d) Membimbing, memotivasi, dan melakukan supervisi oleh kepala 
sekolah terhadap guru, membimbing, memotivasi, dan memberi 
tuntunan atau arahan yang jelas oleh guru terhadap pelayanan belajar 
kepada peserta didik. 
3) Evaluasi (Evaluating) 
Menurut Bloom et.al evaluasi adalah pengumpulan kenyataan secara 
sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi perubahan. 
Sedangkan menurut Stuffle beam et. al evaluasi merupakan proses 
menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan informasi yang berguna 
untuk menilai alternatif keputusan.
27
 
Evaluasi adalah pertimbangan menurut suatu pera ngkat criteria yang 
disepakati dan dapat dipertanggung jawabkan,  Evaluasi ini merupakan 
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 proses untuk memberikan penilaian dalam berbagai kegiatan serta menilai 
sejauh mana usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
28
  
 
4) Pengawasan (controlling) 
Pengawasan adalah suatu konsep yang luas yang dapat diterapkan 
pada manusia, benda, dan organisasi. Menurut Anthony, Dearden dan 
Bedford mengemukakan bahwa pengawasan dimaksudkan untuk 
memastikan agar anggota organisasi melaksanakan  apa yang dikehendaki 
dengan mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi serta 
memanfaatkannya untuk mengendalikan organisasi.  
Jadi pengawasan dilihat dari segi input, proses, output maupun 
outcome. Dalam konteks pembelajaran pengawasan dilakukan oleh kepala 
madrasah terhadap seluruh kelas apakah terjadi kegiatan belajar mengajar. 
Kemudian mengawasi pihak-pihak yang terkait dengan pembelajaran apakah 
dengan sungguh-sungguh memberikan pelayanan kebutuhan pembelajaran. 
Pengawasan dalam perencanaan pembelajaran meliputi: 
a) Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan dibandingkan dengan 
rencana pembelajaran 
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 b) Melaporkan penyimpangan untuk tindakan koreksi dan merumuskan 
tindakan koreksi, menyusun standar-standar pembelajaran dan sasaran-
sasaran. 
c) Menilai pekerjaan dan melakukan tindakan koreksi terhadap 
penyimpangan baik institusi satuan pendidikan maupun proses 
pembelajaran.
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Jika rencana itu berhasil dan konsisten sesuai dengan rencana, maka 
hendaklah bersyukur serta berniat lagi untuk melaksanakan rencana-rencana 
berikutnya. Kaitannya dengan pengawasan Allah swt juga sudah 
mengingatkan dalam firman Allah : 
                          
Artinya:Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 
mengawas (pekerjaanmu),yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-
pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.(al-Infiţar 10-
12)
30
  
 Ayat diatas menjelaskan bahwa semua perbuatan yang  dilakukan  
oleh  manusia  akan  selalu  diawasi  oleh malaikat yang ada disamping kanan 
dan kiri mereka, dan mencatat semua pekerjaan. 
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B. Mutu Pembelajaran 
a. Pengertian Mutu Pembelajaran 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran mahasiswa 
baik secara eksternal maupun internal diidentifikasikan sebagai berikut. Faktor-
faktor eksternal mencakup dosen , bahan ajar, metode, media dan teknologi, 
budaya belajar, interaksi di kelas, perpustakaan dan in formasi di 
laboratorium/praktikum dan tugas ahir, pembelajaran berbasis ICT dan akses 
yang mendunia, tutorial, program kerja sama kepakaran dan sitem pembelaran. 
Dosen mempunyai keterbatasan dalam mengakses informasi baru yang 
memungkinkan ia dapat mengetahui perkembangan terahir dibidangnya. 
Sementara itu, bahan ajar perkuliahan dipandang oleh mahasiswa terlalu 
teoretis dan kurang  kontekstual. Metode pembelajaran bersifat membosankan 
dan kurang memanfaatkan berbagai media dan teknologi secara optimal. 
Penggunaan teknologi, media, alat bantu pembelajaran oleh dosen lebih banyak 
di tentukan oleh ketersediaan alat-alat tersebut, bukan oleh kesesuaiannnya 
dengan tujuan pembelajaran. Budaya akademis yang kondusif bagi 
diterapkannya berbagai inovasi belum terbentuk. Sitem yang berorientasi pada 
mutu juga belum terbentuk sehingga sistem mutu pembelajaran belum dapat 
bekerja dengan baik. 
Faktor internal dalam diri mahasiswa mencakup motivasi belajar, 
kemampuan awal, kemampuan belajar mandiri, akses informasi dan penguasaan 
 bahasa inggris, dan kesenjangan belajar. motivasi yang rendah ditandai dengan 
cepatnya mereka merasa bosan, berekspektasi instan (quick yelding), sukar 
berkonsentrasi, tidak dapat mengatur waktu, malas mendalami bidang ilmu, dan 
malas mengerjakan pekerjaan rumah.
31
 
Mutu adalah bagian dari konsep Total Quality  Management 
(TQM) yang merupakan suatu pendekatan pengendalian mutu melalui 
penumbuhan partisipasi karyawan. 
Total Quality Management merupakan mekanisme formal dan 
dilembagakan yang bertujuan untuk mencari pemecahan persoalan dengan 
memberikan tekanan pada partisipasi dan kreativitas di antara karyawan. 
Menurut Bounds, Total Quality Management adalah sistem  manajemen 
yang berfokus pada orang yang bertujuan untuk meningkatkan mutu secara 
berkelanjutan atau kepuasan pelanggan pada biaya yang sesungguhnya. Selain 
itu, Total Quality Management juga didefinisikan sebagai sistem manajemen 
yang berorientasi pada kepuasan pelanggan yang melibatkan seluruh anggota 
organisasi.
32
 
Menurut FandyTjiptono dan Anastasia Diana Total Qu ality Management 
merupakan suatu pendekatan dalam menja lankan usaha yang mencoba untuk 
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 memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus menerus atas 
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungannya.
33
 
 Dari definisi tersebut TQM adalah filosofi perbaikan terus-menerus yang 
dapat mem berikan lembaga pendidikan dengan satu set alat praktis untuk 
memenuhi dan melampaui kebutuhan pelanggan sekarang dan masa depan, 
keinginan, dan harapan. Mendengar istilah mutu (kualitas), pemikiran tertuju 
pada suatu benda atau keadaan yang baik.  
Mutu (kualitas) lebih mengarah pada suatu yang baik. Mutu secara umum 
adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang 
menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan 
atau yang tersirat. Dalam konteks pendidikan mutu mencakup input, proses dan 
out put pendidikan
.34
 
 Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa. Pembelajaran 
merupakan proses yang sangat vital dalam mencerdaskan kehidupan manusia. 
Tanpa adanya pembelajaran, guru tidak akan dapat mengarahkan para siswa 
menemukan pengetahuan, mengembangkan sikap positif, dan melatih potensi 
psikomotoriknya. Dengan kata lain pembelajaran pada hakikatnya merupakan 
proses komuni kasi antara peserta didik dengan pendidik serta antar peserta 
didik dalam rangka perubahan sikap. Aktifitas belajar sangat terkait dengan 
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 proses perencanaan ilmu dan menempatkan orang-orang berpengetahuan pada 
derajat yang tinggi, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT : 
                    
           
 Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat….
19
(al-Qur’an 
surat.al-Mujādalah: 11)35 
 
Mutu pembelajaran merupakan salah satu aspek penilaian dari suatu 
madrasah. Jadi kualitas (mutu) pembelajaran dapat diartikan dengan kualitas 
ataupun keunggulan proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, 
ditandai dengan kualitas atau lulusan atau output institusi pendidikan atau 
sekolah. Pendidikan agama Islam adalah upaya mendidikkan agama islam atau 
ajaran islam dan nilai-nilainya agar menjadi way of life seseorang.
36
 
Pembelajaran agama islam adalah suatu proses yang bertujuan untuk 
membantu siswa dalam belajar agama Islam. Dalam pengajaran agama Islam 
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 mungkin saja terjadi tanpa proses pembelajaran. Pengaruh pembelajaran  atas  
pengajaran sering menguntungkan dan biasanya mudah untuk diamati.
37
  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen mutu 
pembelajaran merupakan proses kegiatan pembelajaran siswa dalam belajar 
agama Islam yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi maupun 
pengawasan agar dapat mencapai tujuan dan keluaran yang bermutu. 
 
b. Konsep  mutu pembelajaran 
Mutu pembelajran merupakan suatu yang dinamis, relevan dengan standar, 
kebutuhan masyarakat dan pengguna lulusan, berbudaya akademik dalam 
penyelenggaraan pembelajaran, adanya komitmen dari para pimpinan dan staf 
terhadap pengelolaan organisasi pembelajaran yang efektif dan produktif, 
memerhatikan keberlanjutan program, efesien, serta tingginya akses terhadap 
perkembangan informasi. 
Mutu pembelajran dapat diartikan pula sebagai kemampuan lembaga untuk 
meningkatan kapasitas belajar mahasiswa, serta memberikan bekal kepada 
mahasiswa bagaimana membelajrakan dirinya. Pertanyaannya adalah seberapa 
jauh semua komponen masukan instrumental dalam sistem pembelajran ditata 
sedemikian rupa sehingga secara sinegris mampu menghasilkan proses, hasil, 
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 dan dampak belajar yang optimal. Hal yang tergolong masukan instrumental 
yang berkaitan langsung dengan sistem adalah dosen, mahasiswa, kurikulum 
dan bahan ajar, media belajar dan teknologi, serta fasilitas belajar.
38
 
Dari sisi dosen, mutu dapat dilihat dari seberapa optimal dosen mampu 
memfasilitasi proses belajar mahasiswa, seberapa tinggi motivasi, kebiasaan 
belajar, dan kemampuan awal mahasiswa dalam hal pokok bahasan yang akan 
dipelajari. Sementara itu, dari sudut kurikulum dan bahan ajar, mutu dapat 
dilihat dari seberapa fleksibel dan relevannya kurikulum dan bahan ajar dalam 
menyediakan aneka stimulus dan fasilitas belajar ecara berdiversifikasi. 
Dari sisi media dan teknologi pembelajaran, dapat dilihat dari seberapa 
efektif media dan teknologi gunakan oleh deosen, untuk meningkatkan 
intensitas belajar dan membelajarkan mahasiswa. Dari sudut sarana belajar 
mutu, dapat dilihat dari bebrapa besar kontribusi sarana prasarana terhadap 
terciptanya budaya belajar yang aman dan nyaman. Oleh karena itu, mut 
pembelajaran secara oprasional dapat diartikan sebagai kesesuaian dengan 
kebutuhan pengguna, intensitas belajar, keterkaitan sistematik dan kesinergian 
dosen , mahasiswa, kurikulum dan bahan ajar, media dan fasilitas belajar, 
dalam menghasilkan proses dan hasil belajar mahasiswa yang optimal.
39
  
c. Strategi Peningkatan Mutu Pembelajaran 
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 Untuk mewujudkan peningkatan mutu pembelajran diperlukan berbagai 
upaya terobosan untuk mewujudkannya. Upaya tersebut terkait dengan berbagai 
komponen didalam sistem pembelajran antara lain sebagai berikut. 
1. Analisis kondisi untuk setiap komponen sistem pembelajran. 
2. Kondidi ideal untuk setiap komponen sistem pembelajaran. 
3. Alternatif yang mungkin diterapkan untukmengatasi masalah dalam 
pembelajran menujupembelajran yang bermutu. 
Perwujudan pembelajran yang bermutu merupakan hal yang penting. 
Mahasiswa dan dosen adalah contoh sebagian kecil produk dari pembelajaran 
di waktu lalu, yang diperbarui atau dikembangkan lewat pembelajran atau 
pembelajran yang berkelanjutan. Apa yang akan terjadi beberapa tahun yang 
mendatang tidak bisa kita lepaskan dari apa yang akan terjadi dan kita lakukan 
saat ini. Pembelajaran yang diberikan harus menyiapkanmahasiswa untuk 
dapat hidup dimasa sekarang dan yang akan datang. 
Pembelajaran selalu menghadapi tantangan sesuai dengan zamannya. 
Dunia pembelajran pad dasarnya tidak steril dari berbagai pengaruh sistem 
kehidupan politik, sosial, budaya, ekonomi, dan hukum. Sistem kehidupan 
tersebut seharusnya secara sinegris memberikan dukungan bagi setiap upaya 
pembangunan pembelajaran. Akan tetapi, kenyataannya sistem tersebut belum 
memberikan dukungan sepenuhnya sehingga sitsem pembelajran belum 
 mampu secara optimal, dalam menanggapi krisis multidimensi yang terjadi di 
indonesia.
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Selain itu terdapat tantangan dari luar negri ketika terjadi perkembangan 
manusia dalam segala bidang dan aspek kehidupan, khusunya ilmu 
pengetahuan dan teknologi.  
Hal ini juga berarti bahwa pembelajaran harus dipandang sebagai 
investasi bagi terbangunnya sistem pemberdayaan, dalam rangka mewujudkan 
keunggulan kompetitif melalui masyarakat pembelajar atau learning society. 
Selanjutnya, dalam masyarakat belajar seperti itu akan mampu melahirkan 
SDM yang unggul, serta manusia yang cerdas sesuai ukuran mutu dan nilai 
spektrum global.
41
  
 
C. Indikator Keberhasilan Pembelajaran 
Kegiatan proses belajar mengajar selayaknya dipandang sebagai sebuah 
system yang memproses input yakni para siswa yang diharapkan terdorong 
sebuah system yang memproses input yakni para siswa yang diharapkan 
terdorong secara intrinsic untuk melakukan pembelajaran yang disajikan. Hasil 
yang diharapkan dari pembelajaran tersebut adalah output berupa para siswa 
yang telah mengalami perubahan positif baik dimensi ranah cipta, rasa maupun 
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 karsanya sehingga cita-cita untuk mencetak sumber daya manusia yang 
berkualitas tercapai.
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Menurut Sudjana tujuan pengajaran pada dasarnya adalah diperolehnya 
bentuk perubahan tingkah laku baru pada siswa sebagai akibat dari proses 
belajar mengajar, tingkah laku dalam pengertian luas seperti yang dikemukakan 
oleh kingsley mencakup keterampilan, kebiasaan, pengetahuan, sikap dan cita-
cita. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa rumusan tujuan 
pembelajaran erat kaitannya dengan taksonomi hasil belajar.
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Dari tujuan pembelajaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator 
keberhasilan kualitas pembelajaran yaitu: 
a) Dari Segi Kognitif 
Pembelajran dikatakan berhasil apabila nilai hasil evaluasi belajar peserta 
didik mampu mencapai target yang telah ditetapkan, dalam kaitannya 
dengan penelitian penulis nilai yang dimaksud adalah nilai akhir ujuian(UN). 
Nilai inilah yang menjadi tolak ukur keberhasilan pemelajran. 
b) Dari Segi Afektif 
Pembelajran dikatakan berhasil atau berkualitas apabila peserta didik mampu 
mencerminkan perilaku-perilaku tertentu sesuai dengan yang   diinginkan, 
dalam kaitannya dengan penelitian penulis, perilaku yang dimaksud adalah 
                                                             
42 Muhibbin Syah, h. 238.  
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 sikap peserta didik dalam sehari-hari yang mencerminkan moralitas peserta 
didik. 
c) Dari Segi Psikomotorik 
Pembelajaran dikatakn berhasil apabila peserta didik mampu berpenampilan 
atau melaksanakan gerakan-gerakan tertentu sesuai dengan yang diinginkan 
atau dapat mengaplikasikan pelajaran yang didapatnya. 
Agar suatu proses pembelajaran berjalan secara efektif, seorang pendidik 
harus mampu meningkatkan kesempatan belajar bagi peserta didik dan mampu 
meningkatkan mutu pembelajaran. Kesempatan belajar peserta didik dapat 
ditingkatkan dengan cara melibatkan peserta didik secara langsung proses 
pembelajaran. 
Dari beberapa penjelasan tentang uapay-upaya yang dilakukan oleh 
pendidik dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran peserta didik, secara 
garis besar upaya tersebut mencakup tiga tahap, yaitu persiapan (perencanaan), 
pelaksanaan dan penilaian (evaluasi). Penjelasan dari ketiga tahapan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan (Perencanaan) Pembelajaran 
Perencanaan adalah hubungan antara apa yang ada sekarang dengan 
bagaimana seharusnya yang bertalian dengan kebutuhan, penentuuan tujuan, 
prioritas, program da alokasi sumber. Bagaimana seharusnya adalah 
bersumber pada masa yang akan dating dalam hal ini istilah pembelajaran 
 memiliki hakikat perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya 
untuk membelajarkan siswa, itulah sebabnya dalam belajar, siswa tidak 
hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, tetapi 
mungkin berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
b. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 
Pada tahap pelaksanaan ini berlangsung interaksi antara pendidik dan anak 
didik, anak didik dengan anak didik, anak didik yang berkelompok atau 
anak didik yang individual. Rentangan iteraksi ini berada diantara dua kutub 
yang berbeda yakni suatu kegiatan yang berpusat pada peserta didik dan 
kegiatan yang berpusat pada peseta didik. Beberapa aspek yang perlu 
dipertimbangkan dalam tahap pelaksanaan. 
c. Tahap Penilaian (Evaluasi) Pembelajaran 
Setelah berlangsung proses pembelajaran, maka dipandang perlu dilakukan 
evaluasi tentang tujuan dari pembelajaran tersebut berdasarkan hasil belajar 
aluasi yang telah dicapai oleh siswa. Hal ini penting karena dengan cara ini 
dapat ditetapkan apakah tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 
sebelumnya perlu dipertahankan atau perlu diperbaiki. 
Evaluasi pembelajaran adalah evaluasi terhadap proses belajar 
mengajar, evaluasi pembelajaran diarahkan pada komponen input, 
komponen proses dan komponen output pembelajaran, sasaran evaluasi 
 hasil belajar adalah perkembangan ranah kognitif, efektif dan psikomotorik. 
Prosedur Yang perlu ditempuh terdiri dari persiapan kisi-kisi alat uji, 
selanjutnya menyusun alat ukur berdasarkan pola penilaian denga tes atau 
non tes seperti: daftar cek, skala, kartu partisipasi, laporan, kartu angka. 
 
D. Penelitian Relevan 
 Sebelum peneliti melakukan penelitian tentang implementasi manajemen 
mutu di MTs. Yapsi Sumber Jaya Lampung Barat, terlebih dahulu peneliti 
melakukan kajian terhadap penelitian yang relevan yaitu: 
1. Joko Sutrisno Tahun 2014 dengan judul Penerapan Sistem Manajemen Mutu 
Pembelajaran(Smm) Iso 9001:2008 Di Pt. Pura Barutama Unit Indostamping 
Kudus. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan atau kuesioner serta data 
sekunder berupa dokumen hasil kegiatan penerapan SMM ISO 9001:2008 
maupun referensi lain yang relevan. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif. 
2.  Tri Astuti tahun 2015 dengan judul Pelaksanaan manajemen mutu kegiatan 
ekstrakulikuler di SMK Negri 1 Purwokerto   Jenis penelitian ini termasuk 
dalam kategori penelitian lapangan (field research) yaitu pengumpulan data 
yang dilakukan secara langsung dilokasi penelitian. Penelitian ini ialah 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif berusaha 
 mendeskripsikan suatu peristiwa atau kejadian yang menjadi pusat perhatian 
tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.  
3. Rini Susilowati tahun 2012 dengan judul Pelaksanaan Manajemen Mutu 
Dalam Proses Belajar Mengajar ISO 9001:2008 dalam pengelolaan 
perpustakaan sekolah di SMK Negri 1 Godean. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bermaksud 
menggambarkan Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu Proses Belajar 
Mengajar  ISO 9001:2008 dalam pengelolaan perpustakaan sekolah di SMK 
Negri 1 Godean. Informan kunci dalam penelitian ini adalah Wakil 
Manajemen mutu ISO 9001:2008, serta serta informan pendukung adalah 
Kepala sekolah, Kepala perpustakaan, Wakil Kepala sekolah 1, Pegawai Tata 
usaha, Guru dan Siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 
data menggunakan reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan. 
Teknik memperoleh keabsahan data sumber dan metode. 
 
  
 
Mutu SDM 
 
Mutu Kurikulum  
 
Pengertian Mutu 
 
Konsep Mutu  
 
 Indikator Mutu 
 
Strategi Peningkatan Mutu  
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Menurut Sumardi Suryabrata, “Penelitian adalah suatu proses, yaitu suatu 
rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna 
untuk dapat mendapatkan pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban terhadap 
pertanyaan tertentu”.44 Sedangkan menurut Sugiono secara umum metodelogi 
penelitian diartikan sebagai “cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”45 
Dalam sebuah penelitian ilmiah hendaknya seorang peneliti menggunakan 
suatu metode, karena dengan metode inilah seorang penulis dapat mencari data-data 
yang relativ valid dan akurat sehingga dapat dicapai secara sistematis. Objek 
penelitian yang dilakukan penulis adalah implementasi manajemen mutu dalam 
proses pembelajaran khusus nya dalam penerapan prinsip manajemen mutu. Data –
data yang dijadikan acuan bersumber pada : 
A. Sumber Data 
Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh. Dalam 
penelitian penulis membaginya menjadi 2 yaitu: 
                                                             
44
 Sumardi Suryabrata, Metode penelitian,(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 4. 
45
Sugiono, Metode Penelitian pendidikan, pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D,(Bnadung: Alfabeta, 2015), h. 3. 
 1. Sumber Data Primer 
Data primer ialah data yang berasal dari wawancara dengan kepala 
sekolah, wakil manajemen mutu, guru dan siswa. Data ini tidak tersedia dalam 
bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui 
nara sumber atau dalam istilah responden, yaitu orang yang kita jadikan obyek 
penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi 
ataupun data. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh 
oleh peneliti dengan cara membaca, observasi, mendengarkan misalnya dokumen-
dokumen atau majalah yang dapat menunjang penulisan skripsi. 
B. Jenis dan Sifat Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Di lihat dari tempatnya penelitian adalah lapangan ( field research ) yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar 
belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu kelompok social, 
individu, lembaga masyarakat. Sedangkan menurut kartini kartono bahwa 
penelitian lapangan ( field research ) yaitu penelitian lapangan yang dilakukan 
dalam kehidupan yang sebenarnya.
46
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 Adapun tujuan penelitian deskriptif adalah pencatatan secara sistematis, 
Faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat tertentu. Di sini penulis 
akan mendekripsikan hasil-hasil penelit ian di MTs. YAPSI Sumberjaya 
Lampung Barat mengenai implementasi manajemen mutu dalam proses 
pembelajaran. 
2. Sifat Penelitian 
Penelitian bersifat deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian untuk 
mendapatkan suatu gambaran secara sistematis, aktual dan akurat mengenai data-
data, fakta dan sifat-sifat individu, keadaan gejala atau kelompok tertentu menurut 
apa adanya. Dan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, Bukan angka-
angka, hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif.
47
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan salah satu tehnik 
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung.
48
 Metode observasi yang penulis lakukan 
                                                             
47
Ibid, h. 81. 
48
Nana Syaudih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remeja Rosdakarya, 
2005) h. 120. 
 adalah observasi nonsistematis yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak 
menggunakan instrument pengamatan dan observasi sistematis, yang dilakukan 
oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai instrument pengamatan.
49
 
Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang gambaran umum 
di MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat dan untuk mengamati secara 
langsung mengenai implementasi manajemen mutu dalam proses pembelajaran di 
MTs. YAPSI  Sumberjaya Lampung Barat. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah tehnik pengumpulan data yang digunakan peneliti 
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan 
berhadapan muka dengan orang yang memberikan keterangan pada si peneliti.
50
 
Metode ini dilakukan guna mendapatkan informasi dari kepala 
sekolah/madrasah, penanggung jawab kurikulum, guru, dan pihak lainnya yang 
terkait dengan kegita-kegiatan yang telah dilakukan dalam implementasi 
manajemen mutu. 
Pelaksanaan interview ini dilakukan secara mendalam, artinya untu 
memperoleh informasi data yang di perlukan, penulis terlebih dahulu menyiapkan 
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 beberapa pertanyaan yang akan diajukan kepada responden untuk memperoleh 
data yang akan diutuhkan. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, Percakapan itu 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewr) yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai (intervieuwee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu.
51
 
Ada bermacam-macam cara pembagian jenis wawancara yang 
dikemukakakn dalam kepustakaan. Cara pembagian pertama dikemukakan oleh 
patton sebagai berikut: 
1. Wawancara Pembicaraan Informal 
Pada wawancara jenis ini pertanyaan yang diajukan sangat bergantung 
pada pewawancara itu sendiri, jadi bergantung pada spontanitasnya dalam 
mengajukan pertanyaan kepada yang diwawancarai. Wawancara demikian 
dilakukan pada latar alamiah. Hubungan pewawancara dengan yang 
diwawancarai adalah dalam suasana biasa wajar, sedangkan pertanyaan 
dan jawabannya berjalan seperti pembicaraan seperti biasa dalam 
kehidupan sehari-hari saja. Sewaktu pembicaraan berjalan, yang 
                                                             
51
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 
2001, h. 135. 
 diwawancarai malah barangkali tidak mengetahui atau tidak menyadari 
bahwa sedang diwawancarai.
52
 
2. Pendekatan menggunakan petunjuk wawancara 
Jenis wawancara ini mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan 
garis besar pokok-pokok yang di tanyakan dalam proses wawancara 
dilakukan. 
3. Wawancara buku terbuka 
Jenis wawancara ini adalah wawancara yang menggunakan seperangkat 
pertanyaan buku. Urutan pertanyaan, kata-katanya, dan cara penyajiannya 
pun sama untuk setiap responden. 
Pembagian lain dikemukakan oleh Guba dan Lincoln. Pembagian mereka 
adalah: 
a. Wawancara oleh tim atau panel  
Wawancara oleh tim berarti wawancara dilakukan tidak hanya oleh 
satu orang tetapi oleh dua orang atau lebih terhadap seseorang yang 
diwawancarai. Jika cara ini digunakan, hendaknya pada awalnya sudah 
dimintakan kesepakatan dan persetujuan dari yang diwawancarai, 
apakah dia tidak keberatan diwawancarai oleh dua orang.
53
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 b. Wanwancara Tertutup dan Wawancara Terbuka 
Pada wawancara tertutup biasanya yang diwawancarai tidak 
mengetahui dan tidak menyadari bahwa mereka diwawancarai.Mereka 
tidak mengetahui tujuan wawancara. Cara demikan tidak terlalu sesuai 
dengan penelitian kualitatif yang biasanya berpandangan terbuka. Jadi, 
dalam penelitian kualitatif sebaiknya digunakan wawancara terbuka 
para subjeknya tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dengan 
mengetahui pula apa maksud wawancara itu.
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c. Wawancara Riwayat Secara Lisan 
Jenis ini adalah wawancara terhadap orang-orang yang pernah 
membuat sejarah atau yang telah membuat karya ilmiah, social, 
pembangunan, perdmaian dan sebagainya.Maksud wawancara ini ialah 
untuk mengungkapkan riwayat hidup, pkerjaannya, kesenangannya, 
ketekunnanya, dan lain-lain.
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d. Wawancara Terstruktur dan Wawancara Tak Terstruktur 
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya 
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan.Peneliti yang menggunankan jenis wawancara jenis ini 
bertujuan mencari jawaban terhadap hipotesis.Untuk pertanyaan-
pertanyaan disusun dengan ketat. 
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 Jenis ini dilakukan pada situasi jika sejumlah sampel yang 
respresentatif ditanyai dengan pertanyaan yang sama dalam hal in 
penting sekali. Pokok-pokok yang dijadikan pasar pertanyaan diatur 
secara sangat terstruktur.Keuntungan wawancara terstruktur ialah 
jarang mengadakan pendalaman pertanyaan yang dapat mengarahkan 
yang diwawancarai agar jangan sampai berdusta.
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Wawancara tak terstruktur merupakan wancara yang berbeda dengan 
yang terstruktur dalam hal waktu bertanya dan memberikan respon, 
yaitu jenis ini lebih bebas berirama. Pertanyaan biasanya tidak disusun 
terlebih dahulu, malah disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik 
dari responden. 
Dari berbagai jenis wawancara diatas, penulis menggunakan 
jenis wawancara terstruktur yang ditujukan kepada kepala sekolah, 
penanggung jawab kurikulum, penanggung jawab sarana prasarana, 
penanggung jawab kesiswaan, penanggung jawab ke islaman dan guru untuk 
menggali informasi tentang implementasi manajemen mutu dalam Proses 
pembelajaran di MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat. 
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 3. Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang tertulis.Di 
dalam melaksankan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,notulen rapat, 
catatan harian dan sebagainya.
57
 Metode ini digunakan untuk memperoleh 
sumber-sumber data yang ada yaitu dokumentasi MTs. YAPSI Sumberjaya 
Lampung Barat yang terkait dengan sejarah berdirinya, keadaan guru, dan peserta 
didik, data prestasi dan lain sebagainya. 
D. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
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Dalam penelitian ini, untuk menganalisis data yang ada digunakan teknik 
analisis kualitatif, yaitu analisis data dengan menggunakan data melalui bentuk-
bentuk kata atau kalimat dan dispisahkan menurut kategori yang ada untuk 
memperoleh keterangan yang jelas dan terinci. Dalam penelitian kualitatif analisis 
dilakukan dalam suatu proses,yang berarti pelaksanaanya sudah mulai dilakukan 
sejak pengumpulan data dan dikerjakan secara intensif. Yaitu dengan langkah-
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 langkah, mengatur, mengurutkan, mengelompokan, memberikan kode, dan 
mengkategorisasikan.
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Selanjutnya untuk menganalisa data kualitatif ini, penulis menggunakan 
langkah-langkah yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi. 
1. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih, hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah di reduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi 
data dapat di bantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan 
memberikan code pada aspek-aspek tertentu.
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Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluwasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti 
yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman 
atau orang lain yang di pandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan 
penelitian akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki 
nilai temuan dan mengembangkan teori yang signifikan.
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 2. Penyajian data (data display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bias di lakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchartdan sejenisnya. Dalam 
hal ini Miles an Huberman menyatakan:“ the most frequent from off display data 
for qualitative research data in the past been narrative teks”. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 
yang bersifat naratif.
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Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahamami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah di pahami tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display 
data, selain dengan teks naratif , juga dapat merupakan grafik, martik, network, 
(jejaring kerja) dan chart.
63
 
3. Verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 
AndHuberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat semntara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung  pada tahap  pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di 
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 dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian keualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin tidak, 
karena seperti telah dikemukan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 
berada di lapangan. 
Kesimpulan dalam peneitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih semang-remang atau gelap 
sehingga setalah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau 
interaktif, hipotesis atau teori. 
Setelah melakukan langkah-langkah di atas, maka langkah selanjutnya 
adalah menggunakan pola piker induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta yang 
konkrit, kemudian dengan fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa khusus dan konkrit 
digenerialisasi yang mempunyai sifat umum.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs YAPSI Sumberjaya Lampung Barat 
Pada tahun 1975 berdasarkan musyawarah masyarakat sumberjaya dan 
masyarakat transmigrasi asal Jawa Barat pentingnya di didirikan sekolah 
berbasis pesantren. Mengingat pada saat itu banyak anak-anak usia sekolah 
tidak bisa melanjutkan sekolah karna terhalang jarak. 
Singkat cerita pada musyawarah tersebut didirikanklah  sekolah yang 
bernama MTs. Mujahidin dengan fasilitas bangunan hasil swadaya 
masyarakat. 
Setelah sekian lama berdiri dan beroprasi sekolah namun pada tahun 
1979 nama MTs. Mujahidin diganti menjadi MTs. YAPSI oleh pendiri KH. 
Iskandar dan konsep yapsi membantu dan menyantuni   anak-anak yang 
putus sekolah dan kurang mampu. 
Sejak tahun berdirinya, MTs. YAPSI Sumbejaya Lampung Barat telah 
mengalami pergantian Kepala Sekolah sebanyak 6 kal hingga saat ini, yaitu 
sebagai berikut: 
 
 Tabel 4 
Daftar Pimpinan MTs YAPSI Sumberjaya Lampung Barat 
No Tahun Nama Jabatan 
1. 1975-1999 Nunung Anwar Sanusi.Ba. Kepala Sekolah 
 
2. 2000-2003 Sarifudin 
 
Kepala Sekolah 
 
3. 2004-2006 Suminta, S.Pd.I Kepala Sekolah 
 
4. 2007-2008 Srimasrofah, S.Pd.I Kepala Sekolah 
 
5. 2009-2017 Abdul Rosyid Kepala Sekolah 
 
      (Sumber: Data Kepegawaian MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat) 
 
2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
Visi merupakan impian atau harapan cita-cita yang ingin dicapai oleh 
warga sekolah. Visi sekolah dijadikan sebagai cita-cita bersama warga 
sekolah dan segenap pihak yang berkepentingan pada masa yang akan 
datang, mampu memberikan inspirasi, motivasi, dan kekuatan pada warga 
sekolah dan segenap pihak yang berkepentingan. Visi sekolah dirumuskan 
berdasar masukan dari berbagai warga sekolah dan pihak-pihak yang 
berkepentingan, selaras dengan visi institusi di atasnya serta visi pendidikan 
nasional. Diputuskan oleh rapat dewan pendidik yang dipimpin oleh kepala 
sekolah dengan memperhatikan masukan komite sekolah, kemudian 
disosialisasikan kepada warga sekolah dan segenap pihak yang 
 berkepentingan dan ditinjau dan dirumuskan kembali secara berkala sesuai 
dengan perkembangan dan tantangan di masyarakat. 
Sedangkan misi sekolah merupakan upaya atau tindakan yang 
dilakukan oleh warga sekolah untuk mewujudkan visi sekolah.  
A. Visi  
Tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkembangan zaman 
berorientasi ilmu, iman dan takwa serta pengetahuan dan teknologi  
B. Misi  
Meningkatkan pendidikan yang berkualitas dengan manajemen yang baik 
sesuai tujuan pendidikan nasional: 
1. Mencerdaskan siswa/i dan Berahlakul Karimah 
2. Mewujudkan madrasah sebagai pusat informasi imtaq dan iptek 
3. Meningkatkan proses belajar mengajar dan bimbingan belajar agar 
siswa berkembang secara maksimal sesuai dengan kemampuannya 
4. Menembangkan strategi kompetitif yang positif di lingkungan 
madrasah baik antara siswa maupun tenaga edukatif secara 
demokratis 
5. Mengembangkan kretifitas minat baca dan pengembangan diri peserta 
didik  
6. Mengoptimalkan pembelajaran dan penggunaan sarana dan prasarana 
pendidikan 
 
 C. Tujuan  
1. Terwujudnya peserta didik muslim yang bertaqwa, berakhlak mulia, 
cakap, percaya pada diri sendiri, cintah tanah Air, berguna bagi 
masyarakat dan Negara, beramal menuju terwujudnya masyarakat 
utama, adil dan makmur yang diridohi Allah SWT. 
2. Memajukan dan mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan 
keterampilan untuk memajukan umat dalam pembangunan 
masyarakat, bangsa dan Negara 
3. Mampu berprestasi dalam segala disiplin Ilmu baik Akademik atau 
pun Non Akademik. 
 
3. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan suatu struktur dimana wewenang 
pimpinan tertinggi secara langsung membawahi bagian yang ada di 
bawahnya yang sesuai dengan bidang-bidang yang telah terstruktur. Masing-
masing bertanggung jawab sepenuhnya terhadap tugas dan wewenang yang 
telah diberikan . 
  
 Keadaan Kelas dan Peserta didik : 
Tabel 6 
Keadaan Kelas dan Peserta didik 
No TAHUN 
AJARAN 
 
Jumlah Murid 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 2015/2016 113 121 134 
2 2016/2017 140 112 252 
3 2017/2018 151 108 259 
(Sumber: Data Kesiswaan MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat) 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah  
Keadaan Fisik  : Permanen 
Luas Tanah dan Bangunan : Tanah 5.285 M
2
  
Jenis Ruang  : 
Ruang Kepala Sekolah :   1 Lokal 
Ruang Waka   :   3 Lokal 
Ruang Urusan-urusan :   2 Lokal 
Ruang Guru   :   1 Lokal 
Ruang Tata Usaha  :   1 Lokal 
Ruang Perpustakaan  :    1 Lokal 
Ruang BK   :    1 Lokal 
 Ruang Belajar/Kelas  :  6 Lokal 
Ruang MCK   :  2 Lokal 
Ruang UKS   :    1 Lokal 
Ruang Aula   :    1 Lokal 
Ruang Komite Sekolah :   1 Lokal 
 
B. Hasil Penelitian 
A. Penyajian Data 
a. Deskripsi Penemuan 
1) Observasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah penulis lakukan selama 
hampir satu bulan yaitu dari tanggal 16 Agustus – 16 September 2017, 
ditemukan bahwa guru menyampaikan materi yaitu pada mata pelajaran 
Fiqih masih menggunakan metode ceramah, dan menjelaskan dengan 
seksama kepada peserta didik, sehingga peserta didik merespon dan 
melakukan timbal balik dengan baik. Ketika penulis melakukan 
beberapa pertanyaan kepada peserta didik terkait dengan metode  yang 
disampaikan  oleh guru, mayoritas pesera didik mengatakan bahwa 
mereka  memahami apa yang disampaikan. Sebab saat guru 
menyampaikan materi dengan metode pembelajarannya, guru tersebut 
 menggunakan komunikasi dua arah, yaitu komunikasi yang dilakukan 
dari guru ke peserta didik dan sebaliknya. 
 Sehingga peserta didik mampu memahami materi yang disampaikan. 
Dalam perencanaan pendidikan salah satu komponen yang harus 
terpenuhi adalah tersedianya alat peraga atau media belajar yang 
relevan, akan tetapi di MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat dalam 
melaksanakan proses pembelajaran guru masih menggunakan alat 
peraga yang masih sangat sederhana yang dibuat sendiri oleh guru dan 
pesesrta didik, Padahal seharusnya alat peraga yang menunjang sangat 
penting untuk membantu peserta didik dalam memahami pelajaran yang 
diajarkan. 
Permasalahan pun terjadi dalam pengelolaan kelas, pertama; pada 
beberapa kegiatan belajar mengajar volume intonasi guru terlalu keras 
sehingga menyebabkan gangguan pada ruang kelas disekitarnya, suara 
tidak terdengar jelas oleh siswa, hal ini mengakibatkan materi yang di 
sampaikan oleh guru tidak maksimal. Kedua tempat duduk yang 
terkesan monoton tidak adanya inovasi yang membuat lebih menarik. 
Ketiga jumlah dalam tiap rombel melebihi kapasitas kelas, dalam teori 
rusman dijelaskan bahwasanya untuk SMP/MTS maksimal 32 orang, 
 akan tetapi di MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat melebihi 
jumlah yang di tentukan, itu terlihat di lampiran dokumentasi peneliti.  
1) Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu
65
. 
Pertanyaan yang penulis ajukan berpusat pada Mutu Proses 
Pembelajaran yang ada di MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat. 
Pertanyaan yang sudah peneliti rancang, peneliti ajukan kepada 
informan yaitu kepada Waka kurikulum, Tenaga Pendidik dan Peserta 
Didik yang ada di SMP MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat.  
Setelah penulis olah dan rangkum sedemikian rupa agar data yang 
diperoleh lebih terarah, maka berikut hasil wawancara yang sudah 
penulis lakukan pada tanggal 29 Agustus 2017 kepada Waka kurikulum 
di MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat: 
a) Apakah dalam pembelajaran guru selalu menyiapkan RPP, Silabus 
dan perangkat pembelajran lainnya? 
Jawab: 
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 Oh ya tentu, dalam prose pembelajaran di MTs. YAPSI ini selalu 
menyiapkan RPP saya jugak selalu mengigatkan kepada para guru 
untuk selalu menyiapkan RPP setiap awal tahun ajaran baru selalu  
nyiapin RPP dulu Sebelum melakukan pembelajaran , alat peraga juga 
kami sediakan untuk memudahkan siswa siswi kami dalam belajar , 
namun alat peraga kami masih kami buat sendiri dibantu oleh guru dan 
peserta didik, hal ini juga dapat membangun kretifitas seni dalam diri 
siswa siswi.
66
 
 
  Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran 
yang ada di MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat selalu 
menyiapkan RPP dan perangkat pembelajaran lainnya. 
Apakah pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan kondisi 
lingkungan sekolah? 
 
Lingkungan Sekolah MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat 
adalah lingkungan dunia Pendidikan, itu terlihat dari MTs. YAPSI 
itu sendiri berada satu komplek  dengan jenjang pendidikan formal 
yang lain, ada TK, SD, SMK dan SMA. Hal itu menjadi tantangan 
tersendiri bagi MTs. YAPSI untuk terus meningkatkatkan kualitas 
khusus nya pembelajaran nya.
67
 
 
Dari jawaban di atas dapat kita ketahui bahwa kondisi lingkungan 
MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat sangat mendukung dan 
setrategis, karena berada dalam lingkungan dunia pendidikan,  hal ini 
yang seharusnya  menjadi motivasi dan tantangan  bagi MTs. YAPSI 
Sumberjaya Lampung Barat agar mutu pembelajararan yang di terapkan 
terus senaniasa mengalami perbaikan dan berinovasi sesuai dengan 
kondisi lingkungan sekolah.  
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 b) Bagaimana kesesuaian pembelajaran yang diterapkan di MTs. 
YAPSI Sumberjaya Lampung Barat, apakah sudah sesuai dengan 
teori, prinsip dan/ nilai baru dalam pendidikan? 
Kesesuaian teori dan prinsip dalam pendidikan dapat dilihat pada 
proses pembelajaran yang berpusat pada potensi, perkembangan, 
kebutuhan dan kepentingan siswa dan ligkungannya
68
.  
Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran yang di 
terapkan di MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat sudah 
menyesuaikan dengan teori dan prinsip dalam pendidikan, hal itu dapat 
terlihat dari proses pembelajaran yang berpusat pada potensi, 
perkembangan, kebutuhan dan kepentingan siswa dan lingkungannya. 
c) Apakah pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan kemampuan 
peserta didik, kompetensi pendidik, kebutuhan masyarakat dan 
kebijakan pemerintah? 
Ya, Pembelajaran memang seharusnya di sesuaikan kemampuan 
peserta didik, kualifikasi guru dan kebijakan pemerintah serta 
kebutuhan masyarakat, karena kesemuanya itu merupakan satu 
kesatuan yang harus terpenuhi dan pokok pembelajaran.
69
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 Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa MTs. YAPSI 
Sumberjaya Lampung Barat sudah menerapkan pembelajaran yang di 
sesuaikan kemampuan peserta didik, kualifikasi guru dan kebijakan 
pemerintah serta kebutuhan masyarakat. 
 
Selanjutnya berikut hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan 
pada tanggal 29 Agustus 2017 kepada Guru/Pendidik MTs. YAPSI 
Sumberjaya Lampung Barat  
Apakah pembelajaran dilakukan secara teratur, konsisten dan 
berurutan melalui tahap perencanaan, pengembangan, pelaksanaan, 
penilaian, dan penyempurnaan? 
Ya,  dalam setiap pembelajaran yang dilakukan itu harus konsisten 
dan berurutan, ”lagi konsisten dan berurutan aja kadang siswa 
belum nyambung apa lagi klo semau-mau”. Pun begitu juga untuk 
tahapannya, kan kita harus menyesuaikan dengan rpp silabus dan 
segala macemnya  disana sudah jelas semuanya sesuai dengan 
yang kamu bilang tadi.
70
  
 
Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran yang 
dilakukan sudah berurutan dan konsisten sesuai dengan tahapannya 
serta pembelajaran harus berpedoman dengan Silabus, dan RPP.   
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 a) Bagaimana cara anda mengelola kelas agar pembelajaran yang 
dilakukan mudah dipahami peserta didik? 
Cara agar pembelajaran yang dilakukan mudah dipahami oleh 
peserta didik adalah buat suasana kelas agar kondusif dan 
menggunakan sumber belajar yang jelas.
71
 
Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa cara guru tersebut agar 
peserta didik mudah memahami pembeljaran yang dilakukan adalah 
dengan membuat suasana kelas menjadi kondusif dan menggunakan 
sumber belajar yang jelas. 
b) Apakah pengembangan dan pemanfaatan aneka sumber belajar 
sesuai dengan kebutuhan? 
Ya, kalau guru ngajar itu memang seharusnya memanfaatkan dan 
mengembangkan aneka sumber belajar dan memang seharusnya 
sesuai dengan kebutuhan siswa.
72
 
Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa guru sudah 
memanfaatkan dan mengembangkan aneka sumber belajar yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa. 
 
Selanjutnya berikut hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan 
pada tanggal 9 mei 2017 kepada Siswa/Peseta Pendidik MTs. YAPSI 
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 Sumberjaya Lampung Barat Apakah materi yang di sampaikan oleh 
tenaga pendidik mudah diterima oleh peserta didik? 
Ya, pada beberapa pelajaran tertentu ”kaya” pelajaran bahasa 
Inggris dan Ilmu Pengetahuan Alam, pelajarannya “enak” dan 
menyenangkan. Kami “suka” pelajarannya karena gurunya 
“asyik”,  jadi kami mudah paham apa yang disampaikan oleh guru 
nya. Tapi ada juga pelajaran yang nggk “enak” dan susah di 
terima karena kurang jelas ketika dia ngajar.
73
 
Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa masih tedapat materi 
yang disampaikan oleh guru atau pendidik yang belum mudah di terima 
oleh peserta didik, akan tetapi pada beberapa mata pelajaran mudah di 
terima karena menurut peserta didik yang di wawancarai mereka lebih 
menyukai susasana kelas menyenangkan  hal itu berdampak pada mudah 
diterimanya materi yang disampaikan.  
a) Apakah pembelajaran disampaikan dengn metode dan media yang 
inovatif? 
Ya, sama saja ”kaya jawaban diatas” ada guru yang sudah 
menggunakan metode dan media yang inovatif akan tetapi ada juga 
yang tidak menggunakan seperti Al Islam dan Ilmu Pengetahuan 
Sosial.
74
 
Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran di MTs. 
YAPSI Sumberjaya Lampung Barat pada beberapa mata pelajaran 
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 seperti Al Islam dan Ilmu Pengetahuan Sosial belum menggunakan 
metode dan media pembelajaran yang inovatif. Akan tetapi pada mata 
pelajaran tertentu sudah menggunakan sepertimata pelajaran Bahasa 
Inggris dan Ilmu Pengetahuan Alam.  
b) Apakah materi yang di sampaikan menggunakan sumber (bahan 
ajar) yang objektif? 
Ya, ketiga guru ngajar mereka menggunakan sumber belajar 
seperti buku paket, foto, gambar dll yang sesuai dengan mata 
pelajarannya.
75
 
Dari jawaban di atas dapat diketahui bahwa materi yang 
disampaikan oleh pendidik sudah menggunakan sumber (bahan ajar) itu 
di buktikan ketika guru mengajar selalu membawa atau menggunakan 
sumber (bahan).  
C. Verifikasi 
Dari hasil penelitian diatas, peneliti mencoba menjawab rumusan 
masalah yang terdapat pada BAB I (satu). Berdasarkan hasil analisis 
penelitian yang dilakukan, maka pertanyaan penelitian pada skripsi ini yaitu 
Bagaimaa Implementasi Manajemen Mutu Dalam Proses Pembelajaran Di 
MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat?,akan peneliti jabarkan jawaban atas 
pertanyaan tersebut sebagai berikut : 
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 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di MTs. YAPSI 
Sumberjaya Lampung Barat, maka peneliti dapat mengatakan bahwa 
Implementasi Manajemen Mutu Pembelajaran yang ada di MTs. YAPSI 
Sumberjaya Lampung Barat sudah terlaksana cukup baik, meskipun terdapat 
beberapa yang belum maksimal, seperti belum menerapkan metode 
berinovasi, hal ini berdampak kepada peserta didik ketika kegiatan belajar 
mengajar mereka hanya mendengarkan atau tidak ada umpan balik yang di 
arahkan kepada peserta didik.  
Pada saat peneliti melakukan observasi dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial ketika kegiatan belajar mengajar di kelas, masih ditemui adanya guru 
yang belum menguasai bahan ajar (materi) serta belum menggunakan media 
pembelajaran yang relevan, hal itu mengakibatkan tidak maksimalnya peserta 
didik memahami materi yang disampaikan oleh guru, serta kegiatan belajar 
mengajarpun  menjadi tidak menyenangkan.  
Permasalahan pun terjadi dalam pengelolaan kelas, pertama; pada 
beberapa kegiatan belajar mengajar volume intonasi guru terlalu keras 
sehingga suara mengganggu guru yang sedang mengajar di kelas lainnya, hal 
ini mengakibatkan materi yang di sampaikan oleh guru tidak maksimal. 
Kedua tempat duduk yang terkesan monoton tidak adanya inovasi yang 
membuat lebih menarik. Ketiga jumlah dalam tiap rombel melebihi kapasitas 
kelas, dalam teori rusman dijelaskan bahwasanya untuk SMP/MTS maksimal 
 32 orang, akan tetapi MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung Barat melebihi 
jumlah yang di tentukan itu terlihat di lampiran dokumentasi peneliti. 
Keempat masih terdapat guru yang belum membuat RPP dan silabus padahal 
RPP dan Silabus merupakan perangkat pemberajaran yang harus dipersiapkan 
sebelum mengajar.  
Tidak semua pembelajaran yang di MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung 
Barat terdapat permasalahan di atas, masih banyak juga pembelajaran yang 
sudah terlaksana dengan baik mulai dari perencanan pendidikan sudah 
mempersiapkan RPP, dan Silabus. Pelaksanaan pendidikan dan Hasil 
Pendidikan pun sudah terlaksana dengan optimal.  
Berdasarkan data-data diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
Implementasi Menejemen Mutu Pembelajaran di MTs. YAPSI Sumberjaya 
Lampung Barat terdapat beberapa mutu pembelajaran yang sudah terlaksana 
dan masih terdapat juga yang belum terlaksana. Adapun yang belum 
terlaksana pada beberapa mata pelajaran seperti B.Indonesia, Ilmu 
Pengetahuan Sosial dan Mata Pelajaran Al-Islam. Pada mata pelajaran 
tersebut pembelajaran yang di lakukan masih terdapat beberapa indikator 
mutu pembelajaran yang belum terlaksana diantaranya, metode pembelajaran 
yang tidak bervariatif, hanya menggunakan metode ceramah, penggunaan 
metode dan media pembelajaran yang berinovatif, serta pengelolaan kelas 
belum optimal.  Adapun yang sudah terlaksana adalah pada mata 
 pembelajaran seperti Ilmu Pengetahuan Alam, Bahasa Inggris dan 
Matematika. Pada mata pelajaran tersebut pembelajaran yang di lakukan 
menyesuaikan dngan kondisi dan kebutuhan peserta didik, berinovasi, 
menggunakan metode dan media pembelajaran yang relevan, pengembangan 
dan pemanfaatan aneka sumber belajar sesuai dengan kebutuhan, 
penyampaian materi yang dilakukan oleh tenaga pendidik mudah diterima 
oleh peserta didik serta suasana pembelajaran menjadi hangat dan 
menyenangkan, sehinggga tujuan pembelajaran yang sesuai indikator mutu 
pembelajaran bisa terlaksana dengan baik. 
  
  
 
  BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian tentang Implementasi 
Manajemen Mutu Dalam Proses Pembelajaran di, MTs. YAPSI Sumberjaya 
Lampung Barat baik melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Maka penulis 
simpulkan sebagai berikut : 
1. Proses pembelajaran yang ada di  MTs. YAPSI Sumberjaya Lampung 
Barat sudah terlaksana dengan baik hal ini dikarenakan proses 
pembelajaran yang di terapkan sudah sesuai dengan  indikator dalam 
teori Rusman yang peneliti gunakan. Akan tetapi ada  juga yang belum 
terlaksana di karenakan masih terdapat guru yang belum membuat 
RPP dan Silabus serta terkadang belum menggunakan alat peraga dan 
media pembelajaran. 
2. Dalam kegiatan pendahuluan guru sudah melaksanakannya dengan 
baik, akan tetapi pada beberapa mata pelajaran menurut hasil observasi 
yang didapatkan oleh peneliti ternyata masih terdapat guru yang belum 
melaksanakan kegiatan pendahuluan ketika memulai pembelajaran. 
3. Dalam kegiatan inti untuk mata pelajaran IPA dan Bahasa Inggris 
masih belum terlaksana dengan baik, hal ini di lihat dari hasil 
 wawancara dengan siswa dan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti meyebutkan bahwa ada beberapa sub indikor yang tidak 
dilaksanakan sehingga hal itu membuat kegiatan belajar mengajar 
menjadi kurang efektif dan efisien. 
4. Dalam kegiatan penutup sudah terlaksana dengan baik. Hal itu di 
dikarenakan dalam kegiatan penutup guru memberikan rangkuman 
atau kesimpulan, umpan baik serta memberikan tugas yang sifatnya 
memberikan pengayaan dan pendalaman. 
5. Dalam penilaian hasil pembelajaran sudah berjalan dengan baik, 
penilaian yang dilakukan sudah memenuhi indikator mutu 
pembelajaran dari teori rusman maupun dari Peraturan Menti 
Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 
Tentang Standar Penilaian Pendidikan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang disajikan, maka penulis mencoba 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Hendaknya bagi guru selalu mempersiapkan perangkat pembelajaran 
yang meliputi Silabus dan Rencana Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
(RPP) yang memuat identitas mata pelajaran,Standar Kompetensi (SK), 
Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 
 pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. Sehingga ketika 
akan melaksanakan pembelajaran guru sudah siap dang bisa 
menyampaikan materi dengan maksimal. 
2. Ketika akan memulai pelajaran hendaknya guru memperhatikan sikap dan 
tempat duduk siswa, menjelaskan pentingnya materipelajaran yang akan 
dipelajari, serta melakukan apresiasi (mengaitkan materi yang disajikan 
dengan materi yang telah dipelajari sehingga terjadi kesinambungan). 
3. Dalam pelaksanaan pembelajaran sebaiknya kegiatan pembelajaran 
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarasa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta 
didik. 
4. Dalam menutup kegiatan pembelajaran yang dilakukan hendaknya guru 
ketika mengakhiri aktivitas pembelajaran dengan memberikan rangkuman 
atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, serta tindak lanjut 
agar siswa bisa lebih memahami materi yang telah disampaikan. 
 
5. Hendak nya ketika guru melakukan penilaian Prosedur dan instrumen 
penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan dengan indikator 
pencapaian kompetensi dan mengacu pada Standar Penilaian. 
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